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POS PENGAWASAN
PESISIR
Latar pesisir
memungkinkan
pengawasan dini
terhadap lingkungan
musibah dan aktivitas di
laut.
AKSES LAUT DAN
TRANSPORTASI
Perahu dan jalur laut
memudahkan pergerakan
cepat, menghubungkan
kampung-kampung dan
wilayah lain di Aceh.
BENTENG DAN
PERTAHANAN
Benteng dan pertahanan
merupakan pelindung
penting dan pusat
perhelatan serta acuan
darat dan laut.

PERAN STRATEGIS PULO IBOIH PADA ABAD KE-18

1 Pulo Iboih memiliki posisi strategis
di pesisir, dikecualikan bersejarah,
pasar, dan jam jaga.
Menjadi garda terdepan
melindungi wilayah dari ancaman
musibah, baik dari laut maupun
darat.

2 PEMERINTAHANPEMERINTAHANPEMERINTAHANMenjadi pusat pemerintahan lokal
di bawah otoritas kesultanan Aceh.
Membentuk sebagai keuchik
(kepala desa) dan perangkat
pemerintahan.
Pusat pengantian perusahan untuk
keamanan dan kesejahteraan
masyarakat.

3 KOMUNIKASI ANTARKAMPUNGMenghubungkan kampung-
kampung di Jangka dan wilayah
sekitarnya.
Membentuk jaringan cepat melalui
utusan dan syarat.
Pusat pengantian perusahan dan
koordinasi antar kampung.

4 Jalur laut mendukung pergerakan
cepat pasukan dan masyarakat.
Perahu sebagai sarana utama
mobilitas antara kampung dan
wilayah.
Mendukung misi pertahanan dan
penyiaran informasi.

5
Pulo Iboih menjadi titik singgah
pasukan dan masyarakat.
Perahu sebagai sarana utama
mobilitas antara kampung dan
wilayah.
Terhubung dengan pasar-pasar di
Aceh dan luar Bali.
Mengakuisisi ekonomi dan
kemakmuran masyarakat.

Pemerintah dan masyarakat
lokal bermusyawarah untuk

menentukan kebijakan,
menangani keunasan,

menyelesaikan perselisihan,
dan mengatur urusan

kampung demi kemaslahatan
bersama.

Pulo Iboih tidak hanya menjadi permukiman,
tetapi juga ruang strategis yang memperkuat

keamanan dan tata pemerintahan masyarakat
pada masa lampau.

Pulo Iboih adalah sebuah pemukiman (desa) di Kecamatan Jangka, Kabupaten Bireuen.
Namun, bukti arsip primer yang secara khusus menjelaskan peran Pulo Iboih sebagai
pusat pertahanan dan pemerintahan pada abad ke-18 masih terbatas. Informasi dalam
infografis ini bersifat sintesis sejarah lokal dan perlu diverifikasi lebih lanjut melalui arsip
sejarah daerah, naskah-mak, dan pengelolaan masyarakat setempat.
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